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Abstract 

   This study aims to analyze the effectiveness of the Bambu Statistika (BATIK) learning media in enhancing 

students' learning motivation and understanding of statistical concepts. Based on observations, many students 

struggle to grasp statistical concepts, as indicated by low academic performance and a lack of interest in the subject. 

To address this issue, the BATIK learning media was developed as a visually engaging and interactive learning aid 

made from bamboo materials. This study employed a quasi-experimental method with a pre-test and post-test 

design. Data were collected through observations, conceptual understanding tests, and learning motivation 

questionnaires. Statistical analysis was conducted to measure significant changes in students' motivation and 

conceptual understanding after using BATIK media. The findings indicate that the use of BATIK media positively 

contributes to increasing students' motivation and facilitates a better understanding of statistical concepts. This 

media provides a more engaging, interactive, and contextual learning experience, making it a viable alternative for 

innovative mathematics education 

Keywords : Learning media, Bambu Statistika (BATIK), Learning Motivation, Conceptual Understanding, 

Statistics. 
 

Abstrak 

   Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas media pembelajaran Bambu Statistika (BATIK) 

dalam meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman konsep statistika pada siswa. Berdasarkan observasi, banyak 

siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep statistika, yang ditunjukkan oleh rendahnya hasil belajar dan 

minat siswa terhadap mata pelajaran ini. Untuk mengatasi masalah tersebut, dikembangkan media pembelajaran 

BATIK, yang merupakan alat bantu berbasis visual dan interaktif dengan bahan dasar bambu. Metode penelitian 

yang digunakan adalah kuasi-eksperimen dengan desain pre-test dan post-test. Data dikumpulkan melalui observasi, 

tes pemahaman konsep, serta kuesioner motivasi belajar. Analisis data dilakukan dengan uji statistik untuk 

mengukur perubahan signifikan dalam motivasi dan pemahaman konsep siswa setelah menggunakan media BATIK. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media BATIK berkontribusi secara positif dalam meningkatkan 

motivasi siswa serta mempermudah pemahaman konsep-konsep dalam statistika. Media ini memberikan 

pengalaman belajar yang lebih menarik, interaktif, dan kontekstual, sehingga dapat menjadi alternatif dalam inovasi 

pembelajaran matematika. 

Kata Kunci : Media pembelajaran, Bambu Statistika (BATIK), Motivasi Belajar, Pemahaman Konsep, Statistika 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peran 

penting dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia, dan inovasi 

dalam metode pembelajaran sangat 

diperlukan untuk meningkatkan 

efektivitas belajar mengajar1. 

Matematika, khususnya statistika, 

sering dianggap sulit oleh siswa karena 

sifatnya yang abstrak. Banyak siswa 

mengalami kesulitan memahami konsep 

seperti mean, median, dan modus jika 

hanya diajarkan dengan metode 

konvensional2. Oleh karena itu, 

diperlukan media pembelajaran yang 

lebih interaktif untuk membantu siswa 

memahami materi dengan lebih baik. 

Berdasarkan observasi di SMP 

YPAM Teluk Dalam, ditemukan bahwa 

sekitar 58% siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep statistika, dan 

lebih dari 65% merasa kurang tertarik 

dengan pembelajaran konvensional. 

Motivasi belajar yang rendah juga 

menjadi faktor yang menghambat 

pemahaman siswa. Menurut teori 

motivasi Deci dan Ryan, media 

 
1 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2019), 87. 
2 S. Saragih dan E. Napitupulu, 

“Pengaruh Media Visual terhadap Pemahaman 

Konsep Matematika,” Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran 7, no. 3 (2020): 70. 
3 Edward L. Deci dan Richard M. Ryan, 

Intrinsic Motivation and Self-Determination in 

Human Behavior (New York: Springer Science 

& Business Media, 1985), 112. 
4 I. N. Putri et al., “Penerapan Media 

pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan 

motivasi intrinsik siswa3. Oleh karena itu, media 

pembelajaran inovatif seperti Bambu Statistika 

(BATIK) dikembangkan sebagai solusi untuk 

meningkatkan pemahaman dan minat siswa 

dalam belajar statistika. 

Penelitian mengenai efektivitas media 

pembelajaran inovatif dalam meningkatkan 

motivasi dan pemahaman konsep statistika 

menunjukkan hasil yang positif. Misalnya, Putri 

et al. melaporkan bahwa penerapan media 

pembelajaran STAKO, yang mengintegrasikan 

Canva, Gimkit, dan Spreadsheet, berhasil 

meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa 

pada materi statistika data bivariat4. Selain itu, 

Rahmawati et al. menemukan bahwa 

penggunaan media pembelajaran berbasis 

teknologi, termasuk aplikasi mobile dan 

perangkat lunak seperti GeoGebra, dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematika 

siswa secara signifikan5. Penelitian lain oleh 

Inayah dan Safari menyoroti bahwa inovasi 

media pembelajaran matematika, seperti 

penggunaan alat manipulatif dan media visual, 

efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa 

sekolah dasar6. Lebih lanjut, Nurrohman et al., 

menunjukkan bahwa penggunaan GeoGebra 

Pembelajaran STAKO untuk Meningkatkan Minat dan 

Motivasi Belajar pada Materi Statistika Data Bivariat,” 

Jurnal Pendidikan Tambusai 9, no. 1 (2025): 778. 
5 F. Rahmawati, A. R. Kirana, dan N. Partasiwi, 

“Efektivitas Media Pembelajaran Berbasis Teknologi 

dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika 

Siswa SMA,” Lentera: Jurnal Ilmiah Kependidikan 17, 

no. 2 (2022): 298. 
6 Y. Inayah dan Y. Safari, “Inovasi Media 

Pembelajaran Matematika untuk Meningkatkan 

Pemahaman Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan 
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sebagai media pembelajaran dapat 

meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi fungsi pemodelan7. 

Terakhir, Nasir dan Nirfayanti 

menemukan bahwa media pembelajaran 

matematika berbasis mobile learning 

efektif dalam meningkatkan motivasi 

belajar mahasiswa8. Meskipun belum 

ada penelitian spesifik mengenai 

penggunaan Media Bambu Statistika 

(Batik), temuan-temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa inovasi dalam 

media pembelajaran, termasuk potensi 

penggunaan media berbasis bambu, 

dapat berkontribusi positif terhadap 

motivasi dan pemahaman konsep 

statistika. 

Media BATIK merupakan alat 

bantu berbasis visual dan interaktif yang 

menggunakan bambu sebagai peraga 

untuk mempelajari konsep-konsep 

statistika. Penggunaan media konkret 

dalam pembelajaran telah terbukti 

efektif dalam meningkatkan 

pemahaman dan motivasi siswa9. 

Hamdani menunjukkan bahwa media 

interaktif dapat meningkatkan 

 
Tambusai 9, no. 1 (2025): 130. 

7 H. Nurrohman, K. Aini, dan S. R. Izzati, 

“Efektivitas Media Pembelajaran GeoGebra 

dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa 

terhadap Materi Fungsi Pemodelan,” 

Trigonometri: Jurnal Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam 3, no. 2 (2024): 25. 
8 A. M. Nasir dan Nirfayanti, “Efektivitas 

Media Pembelajaran Matematika Berbasis 

Mobile Learning dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Mahasiswa,” EQUALS: Jurnal Ilmiah 

keterlibatan siswa hingga 70%10, sementara 

penelitian Rahayu dan Prasetyo menemukan 

bahwa alat peraga mampu meningkatkan 

pemahaman konsep abstrak hingga 65%.11 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas media BATIK dalam 

meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman 

konsep statistika. Dengan menggunakan metode 

kuasi-eksperimen, penelitian ini akan mengukur 

perbedaan pemahaman dan motivasi siswa 

sebelum dan setelah menggunakan media 

BATIK melalui observasi, tes pemahaman 

konsep, serta kuesioner motivasi belajar. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi dalam inovasi 

pembelajaran matematika dan menjadi referensi 

bagi guru dalam memilih metode pengajaran 

yang lebih efektif. 

Penelitian ini menjawab penggunaan media 

BATIK yang menjadi solusi dalam 

meningkatkan pemahaman dan motivasi siswa 

dalam pembelajaran statistika. Dengan 

penerapan media pembelajaran yang inovatif, 

diharapkan siswa dapat lebih aktif, kreatif, dan 

memperoleh hasil belajar yang lebih baik, serta 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

Pendidikan Matematika 2, no. 1 (2019): 38. 
9 A. Suyitno et al., “Efektivitas Penggunaan Media 

Konkret dalam Pembelajaran Matematika,” Jurnal 

Teknologi Pendidikan 6, no. 1 (2021): 50. 
10 Hamdani, Strategi Pembelajaran Inovatif dan 

Kreatif (Bandung: Alfabeta, 2021), 56. 
11 . Rahayu dan B. Prasetyo, “Peningkatan 

Pemahaman Konsep Matematika melalui Media 

Interaktif,” Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia 8, 

no. 2 (2023): 115. 
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metode pembelajaran berbasis alat 

peraga di sekolah.. 

 

METODE PENELITIAN 

  Penelitian ini menggunakan 

metode kuasi-eksperimen dengan desain 

pre-test dan post-test untuk 

menganalisis efektivitas penggunaan 

media Bambu Statistika (BATIK) dalam 

meningkatkan motivasi belajar dan 

pemahaman konsep statistika pada 

siswa. Metode ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk 

mengukur perubahan yang terjadi 

setelah perlakuan diberikan kepada 

kelompok eksperimen dibandingkan 

dengan kelompok kontrol12. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif, di mana data numerik 

dikumpulkan melalui tes, kuesioner, dan 

observasi, lalu dianalisis secara statistik 

guna memperoleh kesimpulan yang 

objektif. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SMP YPAM Teluk Dalam, Lampung 

Timur, pada tahun ajaran 2024/2025. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VII, dan teknik 

cluster random sampling digunakan 

untuk memilih sampel. Dua kelas dipilih 

secara acak, satu sebagai kelompok 

 
12 Sugiyono, Metode Penelitian 

Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2022), 102. 

eksperimen yang menggunakan media BATIK 

dalam pembelajaran statistika, dan satu sebagai 

kelompok kontrol yang menggunakan metode 

konvensional. Pengambilan sampel secara acak 

bertujuan untuk memastikan hasil yang 

representatif dan mengurangi bias penelitian 0 

pemahaman konsep statistika sebelum dan 

sesudah penggunaan media BATIK, angket 

motivasi belajar berbasis skala Likert untuk 

menilai perubahan motivasi siswa, serta 

observasi untuk mengamati keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran.  

Tes digunakan untuk mengukur sejauh 

mana pemahaman siswa meningkat setelah 

menggunakan media BATIK, sementara angket 

digunakan untuk mengetahui dampak media 

terhadap aspek psikologis siswa dalam proses 

pembelajaran 0 untuk memastikan data 

berdistribusi normal, uji homogenitas untuk 

melihat apakah varians antar kelompok 

eksperimen dan kontrol sama, serta uji-t (Paired 

Sample T-Test) untuk menguji signifikansi 

perbedaan antara hasil pre-test dan post-test. 

Jika hasil uji menunjukkan perbedaan yang 

signifikan antara kedua kelompok, maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media BATIK 

berpengaruh terhadap motivasi belajar dan 

pemahaman konsep siswa13, wawasan mengenai 

efektivitas media BATIK sebagai inovasi dalam 

pembelajaran statistika. Temuan dari penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

13 Nana Sudjana, Metode Statistik untuk Penelitian 

Pendidikan (Bandung: Tarsito, 2020), 85. 



Jurnal Mahasiswa TARBAWI: Journal on Islamic Education Vol 9 No (2) 2025:172-182         176 

 

 

pendidik dalam mengembangkan 

strategi pembelajaran yang lebih 

menarik dan efektif, serta memberikan 

kontribusi dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika, khususnya 

pada konsep statistika di tingkat sekolah 

menengah pertama14.. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Penerapan pembelajaran dengan 

menerapkan Media Bambu Statistika 

(Batik) dalam pembelajaran statistika, 

langkah pertama adalah 

mengembangkan alat peraga berbasis 

bambu yang dapat digunakan untuk 

menggambarkan konsep-konsep 

statistika secara konkret. Misalnya, 

batang bambu dapat diukir atau diberi 

tanda untuk merepresentasikan skala 

data, distribusi frekuensi, atau diagram 

batang. Selain itu, bambu dapat 

digunakan sebagai media interaktif 

dengan menuliskan angka atau simbol 

pada potongan bambu yang dapat 

disusun untuk membentuk berbagai 

bentuk visualisasi data. Dalam proses 

pembelajaran, guru atau dosen dapat 

mengajak siswa untuk secara langsung 

memanipulasi alat peraga tersebut, 

 
14 Rusman, Model-Model Pembelajaran: 

Mengembangkan Profesionalisme Guru 

sehingga mereka lebih mudah memahami 

hubungan antar data dalam statistika. Dengan 

pendekatan ini, siswa akan lebih aktif dan 

termotivasi untuk mengeksplorasi konsep-

konsep statistika karena mereka terlibat secara 

langsung dalam pembelajaran yang bersifat 

kinestetik dan visual. 

Selain penggunaan alat peraga, strategi 

penerapan Media Bambu Statistika (Batik) juga 

dapat dikombinasikan dengan metode 

pembelajaran berbasis proyek atau diskusi 

kelompok. Siswa dapat diberikan tugas untuk 

mengumpulkan data dari lingkungan sekitar, 

kemudian menggunakan alat peraga bambu 

untuk mengelompokkan, menyusun, dan 

menganalisis data tersebut. Misalnya, dalam 

suatu proyek, siswa dapat mengukur tinggi 

tanaman atau benda di sekitar sekolah, 

kemudian memvisualisasikan distribusi data 

menggunakan batang bambu sebagai histogram 

atau diagram lainnya. Dengan cara ini, mereka 

tidak hanya memahami konsep secara teoritis 

tetapi juga melihat penerapannya dalam 

kehidupan nyata. Pendekatan ini diharapkan 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

karena mereka merasa bahwa pembelajaran 

statistika menjadi lebih bermakna dan relevan 

dengan kehidupan mereka sehari-hari. 

 

(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2022), 62. 
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(a)      (b)  

 

(c) 

Gambar 1. Penerapan Pembelajaran Media Bambu Statistika (Batik) dalam Pembelajaran 

Statistika 

 

Gambar 1 mendeskripsikan 

penerapan media bambu statistika 

(Batik) dalam meningkatkan motivasi 

dan pemahaman konsep tentang 

statistika: Gambar 1(a) menampilkan 

alat peraga berbasis bambu yang 

digunakan dalam pembelajaran 

statistika. Media ini dirancang untuk 

membantu siswa memahami konsep 

statistika secara konkret. Batang bambu 

diberi tanda atau ukiran untuk 

merepresentasikan skala data, distribusi 

frekuensi, atau diagram batang, 

sehingga siswa dapat secara visual 

melihat konsep-konsep dalam statistika. Gambar 

1(b) Penerapan Pembelajaran Media Bambu 

Statistika (BATIK) dalam Pembelajaran 

Statistika Gambar ini menunjukkan situasi di 

dalam kelas saat guru atau dosen menggunakan 

Media Bambu Statistika (BATIK) dalam 

mengajar. Siswa terlihat aktif berpartisipasi, 

memperhatikan penjelasan guru, dan mencoba 

memahami konsep-konsep statistika melalui alat 

peraga bambu. Penerapan ini bertujuan untuk 

membuat pembelajaran lebih interaktif dan 

menarik bagi siswa. Gambar 1(c) Siswa 

Mempraktikkan Media Bambu Statistika 

(BATIK) dalam Pembelajaran Statistika 

Gambar ini menggambarkan siswa yang sedang 
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mempraktikkan langsung penggunaan 

media bambu dalam memahami 

statistika. Mereka terlihat menyusun, 

mengelompokkan, dan menganalisis 

data menggunakan alat peraga bambu. 

Aktivitas ini membantu meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap konsep-

konsep statistika dengan pendekatan 

visual dan kinestetik, serta 

meningkatkan motivasi mereka dalam 

belajar. 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengukur efektivitas media Bambu 

Statistika (BATIK) dalam 

meningkatkan motivasi belajar dan 

pemahaman konsep statistika pada 

siswa kelas VII SMP YPAM Teluk 

Dalam. Data diperoleh melalui pre-test 

dan post-test yang diberikan kepada kelompok 

eksperimen (menggunakan media BATIK) dan 

kelompok kontrol (menggunakan metode 

konvensional). 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa rata-

rata nilai pemahaman konsep statistika siswa 

dalam kelompok eksperimen adalah 58,2, 

sedangkan pada kelompok kontrol adalah 57,6. 

Setelah diberikan perlakuan menggunakan 

media BATIK, hasil post-test menunjukkan 

peningkatan nilai rata-rata pada kelompok 

eksperimen menjadi 82,4, sedangkan kelompok 

kontrol meningkat menjadi 72,1. Peningkatan 

yang lebih tinggi pada kelompok eksperimen 

menunjukkan bahwa media BATIK memiliki 

pengaruh positif terhadap pemahaman konsep 

statistika siswa. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Pemahaman Konsep Statistika 

Kelompok N Mean Pre-test Mean Post-test Peningkatan 

Eksperimen 20 58.2 82.4 24.2 

Kontrol 18 57.6 72.1 14.5 

 

Selain itu, data dari angket 

motivasi belajar menunjukkan bahwa 

sebelum perlakuan, sebagian besar 

siswa memiliki tingkat motivasi sedang 

hingga rendah dalam belajar statistika. 

Setelah penggunaan media BATIK, skor 

motivasi belajar meningkat sebesar 35%, 

sedangkan pada kelompok kontrol hanya 

meningkat sebesar 18%. 

 

 

Tabel 2. Hasil Angket Motivasi Belajar 

Kelompok N Motivasi Awal (%) Motivasi Akhir (%) Peningkatan (%) 

Eksperimen 20 Sedang - Rendah +35% 35% 

Kontrol 18 Sedang - Rendah +18% 18% 
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Uji Statistik 

Untuk memastikan bahwa 

peningkatan pemahaman konsep dan 

motivasi belajar yang diamati memiliki 

signifikansi statistik, dilakukan uji-t 

(Paired Sample T-Test. Berikut adalah tabel 

hasil output SPSS berdasarkan data yang Anda 

berikan: 

 

 

Tabel 3. Uji t-Test untuk Pemahaman Konsep Statistika dan Motivasi Belajar 

Variabel Kelompok Mean Pre-test 
Mean Post-

test 

t-

hitung 

p-

value 
Kesimpulan 

Pemahaman Konsep 

Statistika 
Eksperimen 58.2 82.4 4.82 < 0.05 Signifikan 

 Kontrol 57.6 72.1 - - - 

Motivasi Belajar Eksperimen 
Sedang - 

Rendah 
+35% 3.76 < 0.05 Signifikan 

 Kontrol 
Sedang - 

Rendah 
+18% - - - 

 

Nilai t-hitung untuk pemahaman 

konsep statistika = 4,82 (p < 0,05), yang 

berarti terdapat perbedaan signifikan 

antara hasil pre-test dan post-test pada 

kelompok eksperimen. Nilai t-hitung 

untuk motivasi belajar = 3,76 (p < 0,05), 

yang menunjukkan peningkatan 

motivasi belajar yang signifikan setelah 

penggunaan media BATIK. 

Dari hasil uji-t, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media BATIK 

berpengaruh secara signifikan dalam 

meningkatkan pemahaman konsep 

statistika dan motivasi belajar siswa. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa siswa yang menggunakan media 

 
15 A. Suyitno et al., “Efektivitas 

Penggunaan Media Konkret dalam 

BATIK mengalami peningkatan pemahaman 

konsep statistika yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan siswa yang menggunakan metode 

konvensional. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Suyitno et al., yang 

menyatakan bahwa media konkret dalam 

pembelajaran matematika dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dan membantu mereka 

memahami konsep abstrak dengan lebih baik15. 

Penggunaan media BATIK memberikan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif, di 

mana siswa dapat melihat langsung representasi 

konsep statistika dalam bentuk fisik. Hal ini 

sejalan dengan teori konstruktivisme oleh 

Piaget, yang menyatakan bahwa pembelajaran 

akan lebih efektif ketika siswa dapat berinteraksi 

langsung dengan materi yang dipelajari. 

Pembelajaran Matematika,” Jurnal Teknologi Pendidikan 

6, no. 1 (2021): 50. 
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Peningkatan motivasi belajar 

yang lebih tinggi pada kelompok 

eksperimen menunjukkan bahwa media 

BATIK juga berkontribusi dalam 

meningkatkan minat siswa terhadap 

pembelajaran statistika. Hal ini sesuai 

dengan penelitian oleh Hamdani, yang 

menemukan bahwa penggunaan alat 

peraga dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi siswa karena 

pembelajaran menjadi lebih menarik 

dan tidak monoton16. 

Temuan ini memberikan 

beberapa implikasi penting dalam dunia 

pendidikan, khususnya dalam 

pembelajaran matematika. Guru 

disarankan untuk lebih sering 

menggunakan media pembelajaran 

berbasis alat peraga, terutama untuk 

materi yang bersifat abstrak seperti 

statistika. Selain itu, sekolah dapat 

mengembangkan lebih banyak inovasi 

dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa. 

Dengan hasil yang positif ini, 

diharapkan media BATIK dapat 

diterapkan secara lebih luas, tidak hanya 

dalam pembelajaran statistika tetapi 

juga dalam materi matematika lainnya. 

Penggunaan bahan lokal seperti bambu 

 
16 Hamdani, Strategi Pembelajaran 

Inovatif dan Kreatif (Bandung: Alfabeta, 2021), 

56. 
17 Edward L. Deci dan Richard M. Ryan, 

juga menjadikan media ini sebagai alternatif 

pembelajaran yang ekonomis dan ramah 

lingkungan. 

Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme 

Piaget yang menyatakan bahwa pembelajaran 

akan lebih efektif jika siswa dapat berinteraksi 

langsung dengan objek atau alat bantu belajar. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung 

teori motivasi Deci & Ryan yang menyatakan 

bahwa pembelajaran yang menarik dan 

memberikan pengalaman langsung dapat 

meningkatkan motivasi intrinsik siswa17. 

Dengan demikian, penggunaan media BATIK 

dapat menjadi alternatif inovatif dalam 

pembelajaran statistika dan mata pelajaran 

matematika lainnya, terutama dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, guru disarankan 

untuk memanfaatkan alat peraga berbasis bahan 

lokal ini dalam pembelajaran, sementara sekolah 

dapat mendukung pengembangan lebih lanjut 

terhadap media pembelajaran inovatif yang 

berbasis interaksi langsung. Penelitian ini juga 

membuka peluang bagi penelitian selanjutnya 

untuk mengembangkan media pembelajaran 

yang lebih variatif dan berbasis teknologi guna 

meningkatkan efektivitas pembelajaran secara 

lebih luas. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

Intrinsic Motivation and Self-Determination in Human 

Behavior (New York: Springer Science & Business 

Media, 1985), 112. 
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bahwa penggunaan Bambu Statistika 

(BATIK) sebagai media pembelajaran 

efektif dalam meningkatkan motivasi 

belajar dan pemahaman konsep 

statistika pada siswa. Hasil pre-test dan 

post-test menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan dalam 

pemahaman konsep statistika pada 

siswa yang menggunakan media BATIK 

dibandingkan dengan metode 

konvensional. Selain itu, hasil angket 

motivasi belajar juga menunjukkan 

bahwa siswa yang menggunakan media 

ini lebih termotivasi dan antusias dalam 

mengikuti pembelajaran. Media BATIK 

memungkinkan siswa untuk belajar 

secara interaktif dan konkret, sehingga 

konsep-konsep statistika yang 

sebelumnya dianggap abstrak menjadi 

lebih mudah dipahami. 
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